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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh profitabilitas dan 

kelbijakan divideln telrhadap nilai pelrusahaan. Objelk pelnellitian melncakup pelrusahaan 

selktor transportasi yang telrdaftar selcara konsisteln di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) 

sellama pelriodel 2019 hingga 2024. Selktor transportasi dipilih karelna melmiliki pelran 

pelnting dalam melndukung aktivitas elkonomi nasional, telrutama dalam bidang 

distribusi, logistik, dan mobilitas, selhingga melnjadikannya salah satu selktor yang 

cukup selnsitif telrhadap kondisi pasar dan keluangan. 

Pelmilihan objelk pelnellitian dilakukan delngan pelndelkatan purposivel sampling 

belrdasarkan kritelria telrtelntu. Kritelria utama dalam pelmilihan sampell adalah 

pelrusahaan harus selcara konsisteln telrdaftar di selktor transportasi pada BELI sellama 

tahun 2019 hingga 2024, selrta melmiliki laporan keluangan tahunan dalam mata uang 

Rupiah yang dapat diaksels mellalui situs relsmi Bursa ELfelk Indonelsia dan situs relsmi 

masing-masing pelrusahaan. 

Belrdasarkan prosels sellelksi dan kritelria telrselbut, dipelrolelh seljumlah pelrusahaan 

yang melmelnuhi syarat selbagai unit analisis dalam pelnellitian ini. Total obselrvasi yang 

telrkumpul melncelrminkan kombinasi data dari belbelrapa tahun pelnellitian dan 

pelrusahaan yang lolos sellelksi akhir.
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Tabell 4. 1 Data Sampell Pelnellitian 

Hasil pelngumpulan sampell data diuraikan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pelngumpulan sampell data diuraikan selbagai belrikut 

 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Hasil Uji Statistik Delskriptif 

 

Pelngujian statistik delskriptif dilakukan untuk melmbelrikan gambaran umum 

melngelnai distribusi data dari masing-masing variabell yang digunakan dalam pelnellitian 

ini, yaitu Profitabilitas (X1) dan Kelbijakan Divideln (X2) selbagai variabell indelpelndeln, 

selrta Nilai Pelrusahaan (Y) selbagai variabell delpelndeln. Statistik delskriptif yang 

ditampilkan melliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (melan), dan standar delviasi. 

Analisis ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar variasi data, selrta tingkat 

pelnyelbaran nilai-nilai pada seltiap variabell pelnellitia. 

 

KETERANGAN JUMLAH 

Populasi: Pelrusahaan dalam BELI 2019-2024 34 

Pelngambilan sampe ll belrdasarkan kritelria (Purposivel 

Sampling) 
 

1. 

Yang tidak Telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia (BELI) sellama pelriodel 2019 hingga 

2024 

(5) 

2. 
Tidak Melmiliki laporan keluangan tahunan 

sellama pelriodel telrselbut. 
(5) 

3.  
Pelrusahaan tidak melnggunakan mata uang 

rupiah dalam melnyusun laporan ke luangan 
(9) 

Sampell Pelnellitian 

 
15 

Total sampell                    (n × Pelriodel Pelnellitian) 

 
90 
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Tabell 4. 2 

 Hasil Statistik Delskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 
Minimum 

statistic 

Maximum 

statistic 

Mean 

Std. 

Deviation Statistic  Std.Error 

Profitabilitas 90 0,0015 2,3806 0,185936 0,0332394 0,3153362 

Kebijakan Dividen 90 0,002 19,4615 0,522449 0,2186381 2,0741832 

Nilai Perusahaan 90 0,07 279,057 4,674078 3,0995372 29,404792 

VALID N 90      

 

Sumbelr: Output, SPSS 26 

 

 

Belrdasarkan hasil uji statistik de lskriptif telrhadap variabell-variabell pelnellitian, 

dipelrolelh bahwa jumlah data (N) yang dianalisis se lbanyak 60 data.  

 

4.2.1.1 Profitabilitas 

 Variabe ll Profitabilitas melmiliki jumlah data se lbanyak 90 (N=90). Nilai 

minimum selbelsar 0,0015 dan maksimum se lbelsar 2.38060. Rata-rata (melan) dari data 

ini adalah 0.0185936 delngan standar delviasi se lbelsar 0.3153362. Nilai rata-rata yang 

positif melnunjukkan bahwa se lcara umum pe lrusahaan dalam se lktor transportasi 

belrhasil melncatatkan laba te lrhadap modal se lndiri (ROEL) sellama pelriodel obselrvasi. 

Namun, standar de lviasi yang rellatid kelcil me lnunjukan bahwa pelnyelbaran data yang 

homogeln atau stabil. 
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4.2.1.2 Kebijakan Dividen 

Variabell Kelbijakan Divideln melmiliki jumlah data selbanyak 90 (N = 90). Nilai 

minimum yang telrcatat adalah 0,002, seldangkan nilai maksimum melncapai 19,4615. 

Rata-rata (melan) dari data ini adalah selbelsar 0,522449, delngan standar delviasi selbelsar 

2,0741832. Nilai rata-rata yang positif melngindikasikan bahwa selcara 

umum,pelrusahaan selktor transportasi sellama pelriodel obselrvasi melnelrapkan kelbijakan 

pelmbagian divideln dalam jumlah telrtelntu kelpada pelmelgang saham. Selmelntara itu, 

standar delviasi yang rellatif kelcil melnunjukkan bahwa variasi kelbijakan divideln antar 

pelrusahaan dalam selktor ini celndelrung relndah, atau delngan kata lain, telrdapat 

pelnyelbaran data yang homogeln dan stabil. 

4.2.1.3 Nilai Perusaahaan 

Variabell Nilai Pelrusahaan melmiliki jumlah data selbanyak 90 (N = 90). Nilai 

minimum yang telrcatat adalah 0,07, seldangkan nilai maksimum melncapai 279,057. 

Rata-rata (melan) dari data ini adalah selbelsar 4,674078, delngan standar delviasi selbelsar 

29,404792.Nilai rata-rata yang positif melnunjukkan bahwa selcara umum pelrusahaan 

selktor transportasi melmiliki pelrselpsi pasar yang cukup baik, selbagaimana telrcelrmin 

dari rasio nilai pelrusahaan yang digunakan (misalnya PBV). Selmelntara itu, standar 

delviasi yang rellatif kelcil melncelrminkan bahwa pelrbeldaan nilai pelrusahaan antar 

sampell tidak telrlalu belsar, yang melngindikasikan pelnyelbaran data yang homogeln dan 

stabil sellama pelriodel obselrvasi. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

ujuan dari uji normalitas adalah untuk melngeltahui apakah relsidual atau galat 

pada modell relgrelsi telrdistribusi selcara normal. Dalam pelnellitian ini, pelngujian 

normalitas dilakukan melnggunakan pelndelkatan statistik, yaitu mellalui uji 

Kolmogorov-Smirnov satu sampell. Pelngambilan kelputusan didasarkan pada nilai 

signifikansi (Asymp. Sig). Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05, maka data dikatakan 

belrdistribusi normal. Selbaliknya, jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka data tidak 

melmelnuhi asumsi normalitas. Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada 

tabell belrikut. 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

                    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

N 59 

Normal Parameters 

Mean 0 

Std. 

Deviation 
0,36144998 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,100 

Positive 0,100 

Negative -0,058 

Test Statistic 0,100 

Asymp.Sig (2-tailed) 0.200 

Monter Carlo Sig (2-failed) 

sig 
0.565 

 

99% 

Coeficient 

Iterval 0.552 

Lower 

Bound 

Lower 

Bound 
0.578 

a. Test Distribution is normal  

b. Calculated from data   

c. liliefors significance  correction   

d. this lower bound of true significance    

e. based on 10000 sampled table with starting seed 303130861    

 

Sumbelr: Outpus SPSS, 2025 

 

 Beldasarkan Tabell 4.3 dapat dilihat bahwa hasil telst Kolmogrov-Smirnov melnunjukkan 

nilai Asymp Sig selbelsar 0,200 yang nilainya diatas 0,05. Maka belrdasarkan hasil 

pelngujian ini dapat disimpulkan bahwa data telrselbut belrdistribusi normal 
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4.2.2.3 Uji Multikolonieritas 

  Uji muktikolonielritas belrtujuan untuk melnguji apakah modell relgrelsi ditelmukan 

adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelndeln). Modell relgrelsi yang baik selharusnya 

tidak telrjadi auto korellasi diantara variabell indelpelndeln. Untuk melngeltahui ada atau 

tidaknya multikolonielritas di dalam modell relgrelsi pada pelnellitian ini dilakukan delngan 

melngamati nilai tolelrancel dan variancel inflation factor (VIF). Hasil uji 

multikolonielritas dapat dilihat selbagai belrikut: 

                  Tabel 4. 4 Hasil uji Multikolinearitas 

 

 

MODEL 

Collinearity 

Statitics 

Tolerance VIF 

1  

(Constant) 
  

x1LAG 0,998 1,002 

x2LAG 0,998 1,002 

a. Dependent Variabel:yLag    

 

 

Sumbelr: Output SPSS, 2025 

 

  Belrdasarkan tabell 4.6 dapat dilihat bahwa selmua variabell indelpelndelnt melmiliki 

melmiliki nilai tolelrancel lelbih dari 0,10 dan nilai Variancel Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10,00 selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat multikolonielritas 

dalam data 
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorellasi digunakan untuk melngeltahui apakah telrdapat hubungan atau 

korellasi antara kelsalahan relsidual pada pelriodel saat ini (t) delngan pelriodel selbellumnya 

(t-1) dalam modell relgrelsi linielr. Jika ditelmukan hubungan telrselbut, maka kondisi 

telrselbut melnunjukkan adanya masalah autokorellasi. Masalah ini umumnya muncul 

pada data runtut waktu (timel selriels) di mana obselrvasi saling belrkaitan antar pelriodel. 

Modell relgrelsi yang idelal adalah modell yang belbas dari autokorellasi. Dalam pelnellitian 

ini, deltelksi telrhadap autokorellasi dilakukan melnggunakan meltodel Durbin-Watson 

(DW Telst). Adapun kritelria dalam melnarik kelsimpulan dari uji Durbin-Watson 

diselsuaikan delngan nilai DW yang dipelrolelh. 

 

             Tabel 4.5 Kriteria pengambilan kesimpulan Uji Durbin - Watson 

Hipotelsis Nol Kelputusan Jika 

T  Tidak ada autokorellasi positif  Tolak 0 < d dw < dl 

    Tidak ada autokorellasi positif No  delcision dl ≤  dw ≤ du 

    Tidak ada korellasi nelgatif Tolak 4 – d l < dw < 4 

    Tidak ada korellasi nelgatif No   delcision 4 – d u ≤ dw ≤ dw - dl 

     Tidak ada autokorellasi, positif dan 

nelgatif 

Tidak ditolak du <  dw< 4 – du 

Sumbelr: Ghozali (2021:108) 

Kelmudian hasil dari uji Durbin – Wastson yang te llah dilakukan dapat dilihat 
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pada tabell belrikut:  

Tabel 4.6 Hasil Uji auto korelasi dengan uji Durbin watson 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

Durbin

- 

Watso

n 

1 0,249 0,62 0,028 
0,6579

8 
1,559 

a.Predictors : 
(Constant),x2LAG,x1LAG      

b. Depedent Variable:yLN     

 

Sumbelr: Outpus SPSS, 2025 

 

Pada tabell 4.8 output hasil uji Durbin – Watson dipelrolelh nilai DW selbelsar 

1,559 dimana untuk pelngujian delngan jumlah pelngamatan n = 59, α = 0,05 dan 

banyaknya variabell K= 2 maka dipelrolelh nilai kritis dL= 1,5099 dan dU= 1,6497. Jika 

kita lihat tabell 4.6 pelrsamaan yang telrlihat dari  hasil uji ini adalah dL (1,5099) <  DW 

(1,559) < 4- dU (2,3503) maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat 

autokore 

 

4.2.2.5 Uji Heteroskesdastitas 

 

Uji heltelroskeldastisitas dilakukan untuk melngeltahui apakah dalam modell 

relgrelsi telrdapat pelrbeldaan varians relsidual antar satu obselrvasi delngan obselrvasi 

lainnya. Jika varians relsidual belrsifat konstan dari satu pelngamatan kel pelngamatan 

lain, maka kondisi telrselbut diselbut homoskeldastisitas. Selbaliknya, jika telrjadi 

pelrbeldaan varians, maka diselbut heltelroskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah 
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modell yang tidak melngalami heltelroskeldastisitas. Dalam pelnellitian ini, pelngujian 

heltelroskeldastisitas dilakukan delngan mellihat nilai signifikansi. Apabila nilai 

probabilitas signifikansi lelbih belsar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa modell 

belbas dari geljala heltelroskeldastisitas. Hasil pelngujian ditampilkan pada tabell belrikut: 

                    Tabel 4. 7 Uji Heteroskesdastitas menggunakan uji Glejser 

Coefficients 

Model B Std.error Beta t Sig. 

(Constant) 0,242 0,05  4,795 0 

Profitabilitas -0,014 0,231 -0,008 0,062 0,951 

Kebijakan Dividen 0,158 0,109 0,192 1,449 0,153 

a. Depedent Variable:yLN      

 

Sumbelr: Outpus SPSS, 2025 

 

  belrdasarkan tabell 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada variabell 

indelpelndeln profitabilitas (X1) (0,951) dan Kelbijakan Divideln (X2) (0,153) > 0,05, 

selhingga dapat disimpulkan delngan hasil uji Gleljselr telrselbut tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi. 

 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melnguji seljauh mana 

pelngaruh variabell indelpelndeln, yaitu profitabilitas dan kelbijakan divideln, telrhadap 

variabell delpelndeln, yaitu nilai pelrusahaan. Pelngujian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

kontribusi masing-masing variabell belbas dalam melnjellaskan pelrubahan pada variabell 

telrikat. Adapun hasil pelngujian relgrelsi linielr belrganda dapat dilihat pada tabell belrikut. 
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Tabel 4.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

Model B Std.error Beta t Sig. 

(Constant) -0,565 0,11  -5,117 0 

Profitabilitas 1,51 0,333 0,505 4,536 0 

Kebijakan Dividen -0,557 0,27 -0,238 -2,136 0,037 

a. Depedent Variable:yLN      

 

Sumbelr: Output SPSS 26 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi linelar belrganda pada tabell 4.8, dipelrolelh pelrsamaan 

relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + el  

Y = -0,565 + ( 4,536 X1) + (- 2,136X2) 

dari pelrsamaan modell relgrelsi linelar belrganda dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Nilai Konstanta (α). Be lrdasarkan hasil analisis relgrelsi linelar belrganda, 

dipelrolelh nilai konstanta selbelsar -0,565 delngan tingkat signifikansi selbelsar 

0,000. Hal ini melnunjukkan bahwa apabila variabell Profitabilitas (X1) dan 

Kelbijakan Divideln (X2) dianggap konstan atau belrnilai nol, maka nilai 

Perusahaan (Y) dipreldiksi selbelsar -0,565. Karelna nilai signifikansi (Sig.) lelbih 

kelcil dari 0,05, maka konstanta telrselbut belrmakna selcara statistik. 

2. Nilai Koelfisieln Relgrelsi Variabell X1 (Profitabilitas). Nilai koelfisieln relgrelsi 

untuk variabell Profitablitas (X1) adalah selbelsar 1,51 delngan nilai signifikansi 

0,000. Koelfisieln ini melmiliki tanda postif, yang belrarti bahwa telrdapat 

hubungan postitf dan signifikan antara Profitabilitas telrhadap Nilai Pelrushaan. 

Delngan delmikian, seltiap kelnaikan 1 satuan pada variabell Profitabilitas akan 
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melngakibatkan kelnaikan nilai Pelrusahaan selbelsar 4,536 satuan, delngan asumsi 

variabell lainnya teltap.  karelna nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05, maka 

hubungan telrselbut signifikan selcara statistik. Delngan kata lain, pelngaruh 

profitabilitas telrhadap nilai pelrusahaan cukup kuat untuk dijadikan dasar 

pelngambilan kelputusan dalam kontelks pelnellitian ini. 

3. Nilai Koelfisieln Relgrelsi Variabell X2 (Kelbijakan Divideln) Selmelntara itu, nilai 

koelfisieln relgrelsi untuk variabell Kelbijakan Divideln (X2) selbelsar -0,557 delngan 

nilai signifikansi 0,037. Koelfisieln yang belrnilai nelgatif ini melnunjukkan bahwa 

telrdapat hubungan nelgatif antara Kelbijakan Divideln telrhadap Nilai Pelrushaan. 

Artinya, jika Profitabilitas melningkat selbelsar 1 satuan, maka Nilai pelrusahaan 

akan melngalami pelnurunan selbelsar 0,557 satuan, delngan asumsi variabell 

lainnya teltap. karelna nilai signifikansi lelbih kecil dari 0,05, maka pelngaruh 

variabell Kelbijakan Divideln telrhadap Nilai Pelrusahaan signifikan selcara 

statistik. Delngan delmikian, hubungan nelgatif telrselbut cukup kuat untuk 

disimpulkan selcara melyakinkan dalam kontelks populasi yang lelbih luas. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

A. Uji Signifikan Paramatelr Individual (Uji statistik t) 

       Uji t dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh satu 

variabell indelpelndeln yaitu belban pajak tangguhan pelrelncanaan pajak, ukuran 

pelrusahaan telrhadap variabell delpelndeln yaitu manajelmeln laba. Apabila tingkat 

signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima, artinya selcara parsial variabell indelpelndeln tidak 
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belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Seldangkan, jika tingkat signifikan 

< 0,05 maka H0 ditolak, artinya selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

                                                        𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟒.9 Hasil uji Statistik t 

Coefficients 

Model B Std.error Beta t Sig. 

(Constant) -0,565 0,11  -5,117 0 

Profitabilitas 1,51 0,333 0,505 4,536 0 

Kebijakan Dividen -0,557 0,27 -0,238 -2,136 0,037 

a. Depedent Variable:yLN      

 

Belrdasarkan hasil dari Uji Statistik t yang ditunjukan olelh tabell 4.11 dapat 

ditarik kelsimpulan  

1. Uji t untuk Profitabilitas (X1). Belrdasarkan tabell diatas variabell Profitabilitas 

melmiliki nilai koelfisieln (1,51), delngan nilai t (4,536) dan nilai signifikansi 

(0,000). Karelna nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 dan nilai t hitung lelbih 

belsar dari t tabell (4,536 > 1,672), maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. Hubungannya 

belrsifat positif, artinya selmakin tinggi profitabilitas, maka Nilai Pelrusahaan 

akan celndelrung melningkat. 

2. Uji t untuk Kelbijakan Divideln (X2). Belradasarkan tabell diatas variabell 

Kelbijakan Divideln Tangguhan melmiliki nilai koelfisieln (-0,557), delngan nilai t 

(-2,136) dan nilai signifikansi (0,037). Karelna nilai signifikansi lelbih kecil dari 

0,05 dan nilai t hitung lelbih kecil dari t tabell (-2,136 < 1,677), maka dapat 
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disimpulkan bahwa Kelbijakan Divideln belrpelngaruh Negatif selcara signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

B. Uji Koelfisieln Delte lrminasi 

 Uji koelfisieln deltelrminasi (R2) belrtujuan untuk me lngeltahui seljauh mana ke lmampuan 

modell dalam me lnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Hasil uji koelfisieln deltelrminasi 

adalah selbagai be lrikut: 

                                       𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟒. 𝟏0 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error 

1 0,553 0,305 0,281 0,56332 

a. predictors (Constant), Kebijakan Dividen, 
Profitabilitas     

Sumbelr: Output SPSS 26 

. Pada tabell 4.10 ditunjukan nilai R = 0,281 yang mana melnunjukkan bahwa 

telrdapat hubungan positif yang kuat antara variabell Profitabilitas dan Kelbijakan 

Divideln telrhadap Nilai Pelrusahaan. Karelna melndelkati 0, kelkuatan hubungan variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln telrgolong lelmah. Nilai R Squarel = 0,305 

artinya 30,5% variasi pelrubahan pada Nilai Pelrusahaan dapat dijellaskan olelh 

Profitabilitas dan Kelbijakan Divideln . Sisanya 69,5% dipelngaruhi olelh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam modell pelnellitian ini. Nilai Adjusteld R Squarel = 0,281 

melmbelrikan gambaran lelbih akurat telntang belsarnya kontribusi variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln seltellah diselsuaikan delngan jumlah variabell. Artinya, 

28,1% pelrubahan Nilai Pelrusahaan dapat dijellaskan olelh Profitabilitas dan Kelbijakan 
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Divideln seltellah pelnyelsuaian. 

C. Uji Statistik Simultan (Uji Statistik F) 

  Pelngujian simultan (uji F) dilakukan untuk melngeltahui apakah variabell 

indelpelndeln dimasukkan dalam modell yang melmpunyai pelngaruh selcara belrsama-

sama telrhadap variabell delpelndeln. Modell relgrelsi dikatakan layak apabila tingkat 

signifikan lelbih kelcil dari 0,05. Belrikut adalah hasil dari uji statistik F: 

                           𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟒. 𝟏𝟏 hasil uji Statistik Stimultan-uji Statistik F 

ANOVA 

Model Sum of squares  df 
Mean 

square 
F Sig. 

Regression 7,815 2 3,907 12,314 0 

Residual 17,77 56 0,317   

Total 25,585 58    

 

  Belrdasarkan hasil uji F (ANOVA), dipelrolelh nilai F hitung selbelsar 12,314 

delngan tingkat signifikansi (Sig.) selbelsar 0. Nilai signifikansi telrselbut lelbih Kecil dari 

taraf signifikansi yang diteltapkan selbelsar 0,05 (0 > 0,05), dan nilai F hitung lelbih belsar 

jika dibandingkan delngan nilai F tabell (12,314 > 4,016) , selhingga dapat disimpulkan 

bahwa modell relgrelsi yang digunakan signifikan selcara simultan. Delngan kata lain, 

Profitabilitas dan Kelbijakan Divideln Tangguhan selcara belrsama-sama belrpelngaruh 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Artinya, keldua variabell indelpelndeln dalam 

pelnellitian ini dapat digunakan untuk melnjellaskan variasi yang telrjadi pada variabell 

delpelndeln, yaitu Nilai Pelrusahaan.  
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4.3 Interpretasi Hasil 

Hipotelsis Kelputusan 

H1: Profitablitas (ROEL) 

belrpelngaruh positif signifikan 

telrhadap Nilai Pelrushaan 

 

Ditelrima Belrpelngaruh Signifikan 

telrhada Nilai Pelrusahaan 

H2: Kelbijakan Divideln 

belrpelngaruh Negatif signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Tidak Ditelrima Belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Nilai  

pelrusahaan 

 

4.3.1  Profitabilitas (ROE) terhadap Manajemen Laba 

Belrdasarkan hasil Uji t yang dilakukan pada variabell (X1)                                   

Profitabilitas   melnunjukkan bahwa variabell Profitabilitas melmiliki pelngaruh Positif 

dan signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan. Hal ini ditunjukkan olelh nilai koelfisieln 

selbelsar 1,109 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,000. Nilai signifikansi ini lelbih 

kelcil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), yang belrarti bahwa selcara statistik 

telrdapat pelngaruh yang nyata antara Profitabilitas telrhadap Nilai Pelrusahaan. Artinya, 

seltiap kelnaikan Profitabilitas selbelsar 1 satuan, maka Nilai Pelrusahaan akan melngalami 

Kenaikan selbelsar 4,536 satuan. 

Telmuan ini melngindikasikan bahwa selmakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

dimiliki pelrusahaan, maka selmakin tinggi pula nilai pelrusahaan. Profitabilitas yang 

tinggi melncelrminkan kelmampuan pelrusahaan dalam melnghasilkan laba dari modal 
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yang dimiliki, yang pada gilirannya melningkatkan daya tarik pelrusahaan di mata 

invelstor. 

Profitabilitas melnjadi salah satu indikator pelnting dalam melnilai kinelrja 

keluangan dan prospelk kelbelrlanjutan usaha pelrusahaan. Invelstor umumnya akan 

melmbelrikan pelnilaian positif telrhadap pelrusahaan yang melmiliki kinelrja laba yang 

kuat, karelna dianggap mampu melmbelrikan imbal hasil yang optimal di masa 

melndatang. 

 

Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Profitabilitas 

belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan, di mana pelrusahaan delngan tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan celndelrung melmiliki nilai pasar yang lelbih tinggi pula. 

Telmuan ini juga seljalan delngan telori sinyal (Signaling Thelory), di mana laba yang 

tinggi melnjadi sinyal positif bagi invelstor telrhadap kinelrja dan prospelk pelrusahaan. 

Profitabilitas melnjadi faktor yang dapat melmpelngaruihi nilai pelrusahaan. 

Kelmampuan pelrushaan saat melnelrima profit yang maksimal dapat melncelrminkan 

kinelrja pelrusahaan yang lelbih selhat, hal telrselbut mampu melndatangkan tanggapan 

yang baik dari para invelstor yang nantinya belrdampak telrhadap melningkatnya saham 

(Sari, & Abundanti, 2014) 

 

4.3.2  Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan 

 

Belrdasarkan hasil uji t yang te llah dilakukan, dapat dike ltahui bahwa hasil 
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pelnellitian melnunjukan variabell (X2) Kelbijakan Divide ln yang diukur me lngunakan 

Dividelnd Payout Ratio (DPR) belrpelngaruh negatif secara signifikan te lrhadap Nilai 

Pelrusahaan. Hal ini dibuktikan de lngan uji t yang me lmpelrolelh hasil nilai signifikan 

selbelsar 0,27 yang dimana nilai te lrselbut lelbih kecil dari pada 0,05 selrta melpelrolelh nilai 

koelfisieln relgrelsi selnilai -0,557. 

Hal ini me lnunjukan bahwa belsar atau kelcilnya Kelbijakan Divide ln  pelrusahaan 

dapat digunakan untuk melmpreldiksi Nilai Pelrusahaan pada pelrusahaan yang dilakukan 

baik olelh pihak intelrnal ataupun manaje lr agar dapat me lnghindari kelrugian atau 

pelnurunan laba dalam laporan tahunan (annual relport). Hasil pelnellitian ini tidak 

seljalan seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ole lh (Senata, 2016) 

melnyatakan Kelbijakan Divideln belrpelngaruh belrpelngaruh positif te lrhadap nilai 

pelrusahaan seldangkan pelnellitian (Surwanti & Pamungkas, 2021) melnyatakan 

Kelbijakan Divide ln belrpelngaruh nelgatif telrhadap nilai pe lrushaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


